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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">CertDA Acute Lymphocytic Leukemia (ALL) masih menjadi penyebab

utama kematian pada pasien kanker anak, dengan prognosis yang buruk. Pasien ALL yang didiagnosis pada

masa bayi memiliki kelangsungan hidup terendah, diikuti oleh anak-anak yang didiagnosis antara usia 15

dan 19 tahun. Sedangkan pasien yang didiagnosis antara usia 1 dan 9 tahun memiliki peluang bertahan hidup

tertinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui probabilitas kesintasan secara keseluruhan maupun

berdasarkan kelompok usia saat diagnosis serta hubungan antara usia saat diagnosis dengan kesintasan

pasien ALL pada anak. Penelitian ini merupakan studi cohort retrospective dengan menggunakan data

rekam medik pasien ALL anak di RS Fatmawati yang didiagnosis pada periode tanggal 1 Januari 2017-31

Desember 2022, kemudian dianalisa dengan menggunakan Cox Proportional Hazard. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa probabilitas kesintasan pasien ALL anak di RS Fatmawati secara keseluruhan sebesar

44,34%, probabilitas kesintasan anak yang saat diagnosis berusia 1-5 tahun lebih tinggi daripada pasien

ALL anak yang saat diagnosis berusia &gt; 5 tahun yaitu sebesar 49,87%. Secara statistik terdapat hubungan

yang signifikan antara usia saat diagnosis dengan kesintasan pasien ALL pada anak, dimana pasien ALL

anak yang usia saat didiagnosisnya &gt; 5 tahun dan yang mempunyai efek samping selama pengobatan

memiliki risiko kematian 2,74 kali lebih besar (HR: 2,74; 95%CI: 1,104 &ndash; 6,808, Pvalue: 0,03)

dibandingkan dengan pasien ALL anak yang saat diagnosis berusia 1-5 tahun. Diharapkan dilakukan

penerapan pola hidup sehat serta memberi edukasi tentang deteksi leukemia serta dilakukannya deteksi

dini/skrining leukemia secara berjenjang untuk mengurangi risiko kematian pada pasien ALL anak.</p><hr

/><p style="text-align: justify;">CertDA Acute Lymphocytic Leukemia (ALL) remains the main cause of

death in pediatric cancer patients, with a poor prognosis. ALL patients diagnosed in infancy had the lowest

survival, followed by children diagnosed between the ages of 15 and 19 years. Meanwhile, patients

diagnosed between the ages of 1 and 9 years have the highest chance of survival. This study aims to

determine the overall probability of survival based on age group at diagnosis and the relationship between

age at diagnosis and survival of ALL patients in children. This research is a retrospective cohort study using

medical record data from pediatric ALL patients diagnosed in the period 1 January 2017-31 December 2022

at Fatmawati Hospital which was then analyzed using Cox Proportional Hazard. The results of the study

showed that the overall probability of survival for pediatric ALL patients at Fatmawati Hospital was

44.34%, the probability of survival for children aged 1-5 years at diagnosis was higher than those &gt; 5

years at diagnosis, namely 49.87%. Statistically there is a significant relationship between age at diagnosis

and survival of childhood ALL patients, where pediatric ALL patients who were aged &gt; 5 years at

diagnosis and who had side effects during treatment had a 2.74 times greater risk of death (HR: 2.74;

95%CI: 1.104 &ndash; 6.808, pvalue=0,03) compared with pediatric ALL patients aged 1-5 years at

diagnosis. It is hoped that healthy lifestyle will be implemented and education will be provided about

leukemia detection as well as early detection/leukemia screening in stages to reduce the risk of death in
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pediatric ALL patients.</p>


